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Kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Tujuan organisasi 
dapat dicapai karena kinerja pegawai yang baik yang memiliki standar kualitas 
sehingga mendukung untuk kemajuan organisasi tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis apakah adanya perbandingan atau perbedaan 
kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai Non-PNS pada Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi 
Riau. Populasi dalam penelitian ini yaitu 100 orang PNS dan 51 orang pegawai 
Non-PNS. Dari populasi tersebut kemudian menggunakan purposive sampling 
maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 51 orang PNS dan 51 
orang pegawai Non-PNS. Adapun tehnik analisis data yang digunakan adalah uji 
independent sample t-test dengan menggunakan program SPSS Versi 23.0 
Penelitian ini menggunakan analisis komparatif dan memperoleh hasil bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja PNS dan kinerja pegawai 
Non-PNS pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Provinsi Riau.  Kata Kunci:  
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1.1  Latar Belakang  
Rendahnya kualitas dari sumber daya manjusia merupakan sebuah kendala 
yang dimiliki oleh instansi dalam mencapai tujuannya, karena sumber daya 
manusia (SDM) merupakan salah satu faktor utama dalam meingkatkan kinerja 
dari organisasi atau instansi. Meskipun suatu organisasi memiliki peralatan yang 
canggih tapi tanpa peran aktif dari sumber daya manusianya, maka tidak akan 
berarti apa-apa, dan sumber daya manusialah yang akan menentukan 
berlangsungnya proses-proses atau aktivitas yang dilakukan oleh organisasi. 
Semakin tinggi kualitas dan kompetensi yang dimiliki oleh Sumber Daya Manusia 
maka prestasi kerja akan semakin meningkat.  
Semakin baik dan berkualitas sumber daya manusia maka keberhasilan 
organisasi atau instansi dalam mencapai tujuan akan semakin mudah dicapai, dan 
begitupun sebaliknya. Dimana menurut Gomes (dalam Akhmad Fauzi, Rusdi 
Hidayat 2020:2) kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai sebagai akibat dari 
perbuatan atau tindakan yang dilakukan. Dan berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil 
pasal 1 (satu) prestasi kerja PNS adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS 
pada suatu organisasi sesuai dengan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja. 
Jadi kinerja pegawai merupakan sejauh mana pegawai tersebut dapat 
melaksanakan tugas dengan baik dalam arti kata pelaksanaan tersebut sesuai 





kinerja pegawai dengan baik. Maka organisasi dan instansi dituntut untuk 
memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas yang mampu 
melaksanakan tugas sebagai aparatur pemerintah sesuai dengan tugas yang 
dibebankan. Oleh karena itu, agar mempunyai kinerja yang baik, seseorang harus 
memiliki keinginan yang tinggi untuk mengerjakan serta mengetahui 
pekerjaannya. Dengan kata lain kinerja individu dipengaruhi oleh kepuasan kerja. 
Kepuasan kerja itu sendiri adalah perasaan individu terhadap pekerjaannya. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa, dan semenjak tanggal 02 Februari 2020 telah bergabung dengan Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, dan Sekarang berganti nama menjadi Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependuduan dan Pencatatan Sipil (PMD 
Dukcapil) Provinsi Riau. 
Dinas PMDDukcapil Provinsi Riau ini mempunyai tugas yaitu membantu 
gubernur dalam melaksanakan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan 
daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah. Dan mempunyai 
fungsi yaitu merumuskan kebijakan, melaksanakan kebijakan, melaksanakan 
evaluasi dan pelaporan, pelaksanaan administrasi pada sekretariat, bidang 
Pemberdayaan Mayarakat, Bidang Bina pemerintahan Desa dan Kelurahan, Usaha 
Ekonomi Masyarakat dan Teknologi Tepat Guna, Bidang Fasilitas pendaftaran 
Pendudukan dan Pencatatan Sipil dan Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi 
Kependudukan dan Pemanfaatan Data, dan yang terakhir melaksanakan fungsi 





Pada dinas PMDDukcapil Provinsi Riau ini, dalam pengangkatan pegawai 
Non-PNSnya berdasarkan pada DPA (Dokumen Penetapan Anggaran) yaitu 
dokumen yang memuat pendapatan dan belanja OPD (Organisasi Perangkat 
Daerah) yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan oleh pengguna anggaran, dan 
pengangkatan pegawai Non-PNS ini juga berdasarkan kepada kebutuhan, 
maksudnya butuh atau tidaknya dinas PMDDukcapil Provinsi Riau mengangkat 
atau merekrut pegawai Non-PNS. 
Fenomena yang terjadi pada Dinas PMDDukcapil Provinsi riau ini yairu 
masih adanya pegawai yang kurang disipilin, hal ini terlihat ketika penulis 
melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 
Desan, Kependudukan dan Pencatatan Sipill Provinsi Riau, yaitu seperti terlambat 
dan pulang cepat sebelum berakhirnya jam kerja, tidak berada di kantor saat masih 
jam kerja dan melakukan hal-hal di luar urusan pekerjaan di waktu jam kerja. 
Berikut ini tabel mengenai absensi PNS Dinas PMDDukcapil Provinsi Riau. 















2015 83 243 690 31 72 793 
2016 94 245 735 36 75 846 
2017 82 244 831 35 71 937 
2018 79 242 747 41 65 853 
2019 77 245 849 39 88 976 
2020 100 244 - 41 496 537 
Sumber: Dinas PMDDukcapil Provinsi Riau 2019 
Tabel diatas merupakan rekapitulasi absensi pegawai negeri sipil (PNS) 





Provinsi Riau, dari tabel dapat kita lihat tidak sedikit jumlah pegawai yang 
terlambat dan pulang cepat dan juga jumlah pegawai yang alpa, dan pada tahun 
2020 dikarenakan adanya Pandemi Covid-19 ditiadakannya absensi menggunakan 
sidik jari dan digunakannya absensi secara manual, sehingga tidak dapat diketahui 
pegawai-pegawai yang terlambat dan cepat pulang. Berikut ini tabel mengenai 
absensi pegawai Non-PNS Dinas PMDDukcapil Provinsi Riau. 
















2019 51 245 63 - 8 8 
2020 51 244 - - 6 6 
Sumber: Dinas PMDDukcapil Provinsi Riau 2120 
Pada tabel 1.2 diatas dapat kita lihat pada tahun 2019 dan 2020 tidak adanya 
pegawai Non-PNS yang alpa, pada taun 2020, sama halnya degan PNS absensi 
tidak lagi menggunakan sidik jari karena Covid-19 diganti menjadi absensi secara 
manual sehingga tidak diketahui siapa yang terlambat dan cepat pulang. Dan 
berdasarkan hasil penelitian Nova Syafrina tentang pengaruh disiplin kerja bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Suka Fajar Pekanbaru. Berarti semakin meningkat disiplin kerja karyawan, 
maka kinerja karyawan juga akan meningkat (Syafrina, 2017). 
Tidak hanya tentang masalah kedisiplinan, tetapi juga adanya keluhan-
keluhan yang terjadi pada pegawai Non PNS tentang gaji atau upah yang diterima, 
dimana pada saat penulis melakukan PKL pada Dinas Pemberdayaan, 
Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provini Riau, adanya 





dengan pernyataan kepala subbagian kepegawaian dan umum yaitu bapak H. M. 
Zen, berdasarkan wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa 
“masalah keterlambatan dalam pemberian gaji ini memang ada, 
biasanya terjadi pada awal tahun, bulan janiari, februari terkadang juga 
bulan maret hal ini dikarenakan keterlambatan dalam pengesahan APBD, 
sedangkan gaji honorer diambil dari sana, namun apabila gaji pertama 
telah cair maka gaji bulan bulan berikutnya akan lancar” (wawancara 
Senin 23 Agustus 2021) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas memang adanya keterlambatan dalam 
pencairan gaji pegawai Non-PNS, namun keterlambatan dalam pencairan gaji ini 
tidak terjadi pada PNS. Merujuk kepada penelitian Marianus Subianto tentang 
pengaruh gaji dan insentif terhadap kinerja karyawan, mengatakan bahwa variabel 
gaji berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Serba 
Mulia Auto di Kabupaten Kutai Barat, Gaji dapat digunakan sebagai alat untuk 
memotivasi karyawan dalam rangka untuk meningkatkan kinerja mereka dan 
merangsang para karyawan untuk berperan aktif dalam peran pencapaian tujuan 
perusahaan. Selain itu, gaji merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan (Subianto, 2016).  
Kurangnya fasilitas juga terlihat ketika penulis melakukan PKL pada Dinas 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desan, Kependudukan dan Pencatatan Sipill 
Provinsi Riau, seperti kurangnya lemari atau tempat-tempat penyimpanan 
dokumen sehingga dokumen-dokumen tidak teratur, dinas mempunyai 2 (dua) 
mesin fotocopy tetapi tidak dapat dipergunakan karena rusak dan belum 
mendapatkan perbaikan, dan ada pegawai yang tidak mendapatkan fasilitas 
komputer, sedangkan fasilitas merupakan salah satu hal yang penting untuk 





Tabel 1.3:  Kebutuhan Barang Milik Daerah pada Dinas PMDDukcapil 
Provinsi Riau Tahun 2021 





1 Kursi besi/kerja staf 143 103 
2 Alat rumah tangga lainnya (Handle 
Ganset) 
1 0 
3 PC unit 93 78 
4 Laptop 30 25 
5 Kamera 7 5 
6 Proyektor 8 5 
7 Drone 2 0 
8 Kursi kerja Pj. Ess IV 26 15 
Sumber: Dinas PMDDukcapil Provinsi Riau 2121 
Pada tabel 1.3 diatas dapat kita lihat jumlah  barang-barang kebutuhan yang 
dibutuhkan untuk memfasilitasi kinerja pegawai, dengan fasilita yang lengkap 
akan menunjang kinerja pegawai lebih baik lagi seperti hasil penelitian Khoirul 
Anam dan Edy Rahardja yang melakukan penelitian tentang pengaruh fasilitas 
kerja terhadap kinerja pegawai mengatakan bahwa, Variabel fasilitas kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dapat disimpulkan 
bahwa semakin baik fasilitas kerja pada kantor Dinas Perindustrian dan 
Perdaganagn provinsi Jawa Tengah maka semakin meningkat kinerja pegawainya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Studi Perbandingan Kinerja PNS dan Non PNS pada 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Provinsi Riau”  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan pada latar belakang, maka 





1. Bagaimana kinerja PNS dan Non-PNS pada Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat, Desa, Kependudukan dan pencatatan Sipil Provinsi Riau? 
2. Apakah ada perbedaan kinerja PNS dan Non-PNS pada Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan pencatatan Sipil 
Provinsi Riau? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja PNS dan Non-PNS pada Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan pencatatan Sipil 
Provinsi Riau? 
2.  Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kinerja PNS dan Non-PNS 
pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan 
pencatatan Sipil Provinsi Riau? 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari pada penelitian ini adalah: 
1. Menambah wawasan keilmuan penelitian dibidang manajemen sumber 
daya manusia dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program 
S1 di fakultas ekonomi dan ilmu sosial. 
2. Memberikan rekomendasi kepada Dinas PMDDukcapil tentang 
pentingnya kinerja pegawai dalam mencapai tujuan organisai. 






1.5  Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini adapun sistematikanya sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan 
  Pada Bab I ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian serta sistimatika penilisan. 
BAB II :  Landasan Teori 
  Pada Bab II memuat landasan teori berupa teori-teori yang 
berhubungan dengan penelitian seperti: kinerja pegawai, disiplin 
kerja, hipotesis dan variable penelitian. 
BAB III :  Metode Penelitian 
  Pada Bab III ini memuat tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis 
dan sumber data, metode pengambilan sampel, metode pengumpulan 
data, dan metode analisis. 
BAB IV :  Gambaran Umum Perusahaan 
  Pada Bab IV ini berisikan tentang sejarah umum peruahaan, struktur 
organisasi dan aktivitas perusahaan. 
BAB V :  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
  Pada Bab V ini merupakan hasil dan pembahasan dari hasil 
penelitian tentang Studi Perbandingan Kinerja PNS dengan Non-
PNS pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan 
dan Pencatatn Sipil Provinsi Riau. 
BAB VI:   Penutup 
  Pada Bab VI ini berisikan tentang uraian kesimpulan dan saran yang 








2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia yang ditulis beberapa ahli manajemen 
pada dasarnya memiliki kesimpulan yang sama. Manajemen sumber daya manusia 
merupakan salah satu manajemen yang menitik beratkan perhatiannya terhadap 
masalah yang berhubungan dengan kepegawaian dalam sebuah organisasi. Untuk 
lebih memperjelas pengertian manajemen sumber daya manusia, berikut ini 
penulis mengemukakan pendapat para ahli: 
Menurut Malayu S.P Hasibuan (dalam Sri Larasati, 2018: 6), 
mendefinisikan MSDM merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan 
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu mewujudkan tujuan 
perusahaan, karyawan dan masyarakat. Dan menurut Henry Simamora (dalam Sri 
Larasati, 2018: 6), MSDM adalah pendaya gunaan, pengembangan, penilaian, 
pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok 
karyawan. 
Sementara itu, Schuler (1992) mengartikan MSDM merupakan pengakuan 
tetantang pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia yang 
sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi dan 
menggunakan bebarapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa SDM 








Manusia memerlukan organisasi dan begutupun sebaliknya, organisasi 
memerlukan manusia untuk menjadi motor penggerak organisasi tersebut karena 
tanpa adanya manusia sebuah organisasi tidak akan berfungsi. Dari pengertian 
para ahli diatas tentang MSDM dapat diambil kesimpulan bahwa, MSDM 
merupakan sebuah ilmu atau seni mengatur sebuah pemanfaatan sumber daya 
manusia yang dikelola guna mencapai tujuan individu maupun organisasi secara 
terprogram agar menghasilkan sumber daya manusia yang produktif dan 
berkualitas. 
2.1.1 Pengertian Sumber Daya Manusia 
Suber daya manusia merupakan motor penggerak dan pelaksana dari sebuah 
organisasi. Tanpa adanya sumber daya manusia, sebuah organisasi atau 
perusahaan tidak akan maju dan berkembang sesuai dengan yang diinginkan. 
Menurut Sadili Samsudin (2010:1) sumber daya manusia adalah orang-
orang merancang dan menghasilkan barang atau jasa, mengawasi mutu, 
memasarkan produk, mengalokasikan sumber daya finansial, serta merumuskan 
seluruh strategi dan tujuan organisasi. 
Sehingga dapat diartikan bahwa, sumber daya manusia adalah asset yang 
dimilikioleh organisasi untuk melakukan segala aktivitas operasioanl organisasi. 
Menurut Sayuti Hasibuan (2000:3), sumber daya manusia adalah semua manusia 
yang terlibat di dalam suatu organisasi dalam mengupayakan terwujudnya tujuan 
organisasi. Dan menurut Nawawi (2003:37) membagi pengertian sumber daya 
manusia menjadi dua, yaitu pengertian secara makro dan mikro. 
Pengertain secara makro, SDM adalah semua manuisia sebagai penduduk 





angkatan kerja. Sedangkan SDM secara mikro adalah manusia atau orang yang 
bekerja atau menjadi anggota suatu organisasi yang disebut personil, pegawai, 
karyawan, pekerja, tenaga kerja, dan lain-lain. 
 
2.2 Aparatur Sipil Negara 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indoesia Nomor 5 tahun 2014 
tentang Aparatur Sipil Negara, Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat 
ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan 
perjanjian kerja yang berkerja pada instansi pemerintahan. Pegawai Aparataur 
Sipil Negara yang selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil 
dan pegawai pemerintahan dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat 
pembina kepegawaian dan diserahi tuga dalam suatu jabatan pemerintah atau 
diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-
undangan. 
Selanjutnya Pegawai negeri sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah 
warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat jadi pegawai 
ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan 
pemerintahan. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja selanjutnya disingkat 
PPPK adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang 
diangkat berdasarkan penjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu dalam rangka 
melaksanakan tugas pemerintahan. Semua ini tertuang dalam Undang-undang 






2.2.1 Prinsip-prinsip ASN 
Berdasarka Undang-undang Republik Indoesia Nomor 5 tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara pasal 3 (tiga), ASN sebagai profesi berlandaskan pada 
prinsip sebagai berikut: 
1. nilai dasar; 
2. kode etik dan kode perilaku; 
3. komitmen, integritas moral, dan tanggung jawab pada pelayanan 
12eknik; 
4. kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 
5. kualifikasi akademik; 
6. jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas; dan  
7. profesionalitas jabatan. 
2.2.2 Fungsi, Tugas dan Peran ASN 
Didalam Undang-undang Republik Indoesia Nomor 5 tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara pasal 10 pegawai ASN berfungsi sebagai: pelaksana 
kebijakan publik, pelayan publik, perekat dan pemersatu bangsa. Dan berdasarkan 
pasal 11, pegawai ASN mempunyai tugas untuk melaksanakan kebijakan publik 
yang dibuat oleh pejabat pembina kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan, memberikan pelayanan publik yang professional dan 
berkualitas, dan mempererat persatuan dan kesatuan dari Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Selanjutnta berdasarka pasal 12, pegawai ASN berperan sebagai perencana, 





pembangunan nasional melalui kebijakan dan pelayanan publik yang professional, 
bebas dari intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan 
nepotisme. 
 
2.3 Kinerja Pegawain 
2.3.1  Pengertian Kinerja 
Menurut Prawirosentono (dalam Akhmad Fauzi, Rusdi Hidayat 2020:3), 
Performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan norma. Menurut 
Mangkunegara kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara 2004:67).  
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 
selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama (Rivai dan Basri, 
2005:50).  
Kinerja adalah keberhasilan personil, tim atau unit organisasi dalam 
mewujudkan sasaran strategi yang telah ditetapkan sebelumnya dengan perilaku 
yang diharapkan (Mulyadi, 2007:337). Kinerja adalah suatu keadaan yang 





dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi kepada karyawan sesuai 
dengan job deskriptionnya (Sondang 2002:168). 
Pengertian kinerja lainnya yang disapaikan oleh Kartono, mengatakan 
bahwa kinerja adalah kemampuan dalam menjalankan tugas dan pencapaian 
standar keberhasilan yang telah ditentukan oleh instansi kepada karyawan sesuai 
dengan job yang diberikan kepada masing-masing karyawan (Kartono, 2002:32).  
Prestasi kerja (kinerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasari atas 
kecakapan, pengalaman, kesungguha, serta waktu. Prestasi kerja merupakan 
gabungan dari tiga factor penting yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, 
kemampuan dan peneriamaan atas penjelasan delegasi tugas, serta peran dan 
tingkat motivasi seorang pekerja. (Hasibuan, 2007:94). Pengertian lain 
mengatakan bahwa kinerja merupakan gabungan dari 3 faktor yang terdiri dari: 
1. Pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawab dalam bekerja. Faktor ini mencakup jenis 
14eknik14or14 serta pelatihan yang pernah diikuti dibidangnya. 
2. Pengalaman yaitu tidak berarti sekedar jumlah waktu atau lamanya 
dalam bekerja, tetapi berkenaan dengan substansi yang dikerjakan jika 
dilaksanakan dalam waktu yang cukup lama akan meningkatkan 
keampuan dalam mengerjakan suatu bidang tertentu. 
3. Kepribadian, berupa kondisi didalam diri seseorang dalam bekerjasama 






2.3.2 Penilaian Kinerja Pegawai 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 
2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil pasal 1, penilaian 
prestasi kerja PNS adalah suatu proses penilaian secara sistematis yang dilakukan 
oleh pejabat penilai terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja PNS. 
Dalam penilaian kinerja seorang pegawai, Mangkunegara (2010:45) menjelaskan 
beberapa aspek-aspek standar pekerjaan yang terdiri dari aspek kuantitatif dan 
kualitatif 
a. Aspek Kuantitatif meliputi: 
1. Proses kerja dan kondisi pekerjaan 
2. Waktu yang digunakan atau lamanya melaksanakan pekerjaan 
3. Jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan 
4. Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja 
b. Aspek Kualitatif meliputi: 
1. Ketepatan kerja dan kualitas pekerjaan 
2. Tingkat kemampuan dalam bekerja 
3. Kemampuan menganalisis data dan menggunakan mesin 
4. Kemampuan mengevaluasi (keluhan/keberatan konsumen) 
Sedangkan Bernadin (1993; dalam Trihandini, 2006) menjelaskan bahwa 
terdapat lima kriteria yang dihasilkan oleh pekerjaannya, yaitu: 
1. Kualitas, merupakan tingkatan dimana hasil akhir yang dicapai mendekati 
sempurna dalam artian memenuhi tujuan yang diharapkan. 
2. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam istilah 





3. Ketepatan waktu, merupakan tingkat diselesaikannya suatu pekerjaan, pada 
wakyu awal yang diinginkan. 
4. Efektifitas, merupakan tingkatan pengetahuan sumber daya organisasi dengan 
maksud menaikkan keuntungan. 
5. Kemandirian, merupakan kemampuan karyawan melakukan fungsi kerjanya 
tanpa bantuan dari pihak lain.  
Dari uraian diatas, dapat kita ambil kesimpulan bahwa kinerja pegawai 
dapat diukur dari kualitas pekerjaan yang dihasilkan, kuantitas (jumlah) pekerjaan 
yang dapat diselesaikan, ketepatan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut 
dan juga efektifitas karyawan mengunakan sumber daya organisasi. 
 
2.3.3 Manfaat Penilaian Kinerja 
Menurut Sudarmayati (2003:22) terdapat beberapa manfaat dari pengukuran 
kinerja tersebut, yaitu sebagai berikut: 
1. Peningkatan prestasi, dengan adanya penilaian baik manajer maupun 
karyawan memperoleh umpan balik dan mereka dapat memperbaiki 
pekerjaan mereka. 
2. Kesempatan kerja yang adil, adanya penilaian kinerja yang akurat dapat 
menjamin karyawan untuk memperoleh kesempatan menempati posisi pekerja 
sesuai dengan kemampuan. 
3. Kebutuhan pelatihan dan pengembangan, melalui penilaian prestasi kerja akan 
dideteksi karyawan yang kemampuannya rendah sehingga memungkinkan 





4. Penyesuaian kompetisi, penilaian prestasi kerja dapat membantu para manajer 
untuk mengambil keputusan dalam menentukan perbaikan pemberian 
kompensasi, gaji, insentif dan sebagainya. 
5. Keputusan promosi dan demosi, hasil penilaian prestasi kerja terhadap 
pegawai dapat digunakan untuk mengambil keputusan dalam rangka 
mempromosikan dan mendemosikan karyawan yang berprestasi. 
Menurut Mulyadi dan Sohny dalam Siagian (2000: 604) penilaian kinerja 
dapat digunakan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk 
merangsang serta untuk menegakkan perilaku yang semestinya yang diinginkan 
melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta memberikan penghargaan 
baik bersifat intristik maupun antristik. Ada beberapa kriteria untuk penilaian 
kinerja: 
1) Penilaian memberikan informasi tentang dilakukannya promosi dan penetapan 
gaji. 
2) Penilaian memberikan suatu peluang bagi atasan dan bawahan untuk meninjau 
yang berhubungan dengan kinerja bawahan. 
Pendapat lain, yakni menurut Heidjrachman dan Husman (2002) adapun 
manfaat penilaian kinerja pegawai adalah: 
1. Perbaikan kinerja pegawai, yakni sebagai umpan balik bagi karyawan, 
manajer, dan departemen personalia untuk mengoreksi kegiatan-kegiatan 
dalam perbaikan kinerja. 
2. Penyesuaian kompensasi, yakni membantu mengambil keputusan dalam 





3. Keputusan penempatan, yakni kinerja masa lalu menjadi dasar untuk mutase, 
promosi, transfer, demosi dan sebagainya. 
4. Kebutuhan latihan dan pengembangan yaitu kinerja yang kurang dibenahi 
dengan cara pelatihan, dari penilaian kinerja dapat ditentukan pelatihan apa 
yang sesuai dan dibutuhkan. 
5. Perencanaan dan pengembangan karir yaitu umpan balik bagi pengambil 
keputusan mengenai jalur karir yang ada di perusahaan dan keputusan karir 
lainnya. 
6. Penyimpangan proses staffing yaitu prestasi kerja menjadi cermin kuat 
lemahnya prosedur staffing departemen personalia. 
7. Ketidakakuratan informasi yaitu penilaian secara langsung akan memberi 
data yang lebih akurat untuk penempatan jabatan, rencana- rencana sumber 
daya manusia, atau komponen lain dalam system informasi manajemen 
personalia. 
8. Kesalahan desain pekerjaan yaitu desain yang salah bias mengakibatkan 
kinerja yang rendah, penilaian kinerja akan membantu mendiagnosa apakah 
ada kesalahan desain kerja. 
9. Kesempatan kerja yang adil yaitu penilaian kinerja yang akurat akan 
menjamin keputusan penempatan internal yang tidak diskriminatif. 
10. Tantangan eksternal yaitu kinerja rendah yang diakibatkan oleh tantangan 
eksternal sebaiknya diketahui perusahaan, sehingga ada kemungkinan 






2.3.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 
Kinerja merupakan suatu konstruksi multidimensional yang mencakup 
banyak faktor yang mempengaruhinya. Payaman Simanjuntak (2005:10) 
menjelaskan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi beberapa faktor, dikelompokan 
menjadi 3 (tiga) faktor yaitu: 
1. Kompetensi individu, yaitu kemampuan dan keterampilan melakukan kerja 
yang mana kemampuan dan keterampilan seseorang dipengaruhi oleh 
kebugaran fisik, akumulasi pelatihan dan pengalaman kerja. 
2. Dukungan Organisasi, yaitu setiap orang tergantung pada dukungan organisasi 
dalam bentuk pengorganisasian penyediaan sarana dan prasarana kerja, 
pemilihan teknologi dan pengamanan lingkungan kerja termasuk kondisi dan 
syarat kerja. 
3. Dukungan manajemen, yaitu kinerja suatu organisasi atau individu sangat 
tergantung pada kemampuan manajerial para manajemen atau pimpinan, baik 
dengan cara membangun system kerja dan hubungan industrial yang aman dan 
harmonis, maupun dengan mengembangkan kompetensi pekerjaan dan 
memberikan motivasi dan memobilisasi seluruh karyawan agar bekerja secara 
optimal. 
Mangkunegara (2007:13) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja seseorang sebagai berikut: 
1. Faktor kemampuan, secara umum ini terbagi menjadi 2. Yaitu kemampuan 
potensi (IQ) dan kemampuan realiti (knowledge dan skill). Artinya pimpinan 





very superior, gifted dan jenius dengan Pendidikan yang memadai untuk 
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari- hari, maka 
akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal. 
2. Faktor motivasi yaitu motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam 
menghadapi situasi kerja di lingkungan organisasinya. Mereka yang bersikap 
positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan menunjukan motivasi kerja tinggi 
dan sebaliknya jika mereka bersikap negative (kontra) terhadap situasi 
kerjanya akan menunjukan motivasi kerja yang rendah. Situsi yang dimaksud 
antara lain hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinan, 
pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja. 
 
2.4 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis memaparkan beberapa penelitian terdahulu 
yang relevan dengan permaslaahan yang akan diteliti tenang Analisis Kinerja 
Pegawai pada Dinas PMDDukcapil Provinsi Riau.  
Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu 
No Peneliti  Judul  Hasil  Perbedaan  























sample T test dengan 
bantuan SPSS maka 
diperoleh Nilai rata-
rata kinerja Aparatur 
Sipil Negara (ASN) 
Dinas Kesehatan 
Kota Manado adalah 
sebesar 63,43 dan 











No Peneliti  Judul  Hasil  Perbedaan  
Harian Lepas (THL) 
Dinas Kesehatan 
Kota Manado adalah 
sebesar 60,87. Ini 
berarti bahwa kinerja 
Aparatus Sipil 
Negara (ASN) yang 
bekerja pada Dinas 
Kesehatan Kota 
Manado lebih baik 
dibandingkan dengan 
Tenaga Harian Lepas 






























nilai rata – rata 
kinerja yang 
termasuk dalam 
kategori yang baik, 
demikian juga pada 
kelompok karyawan 
tetap memiliki nilai 
rata – rata kinerja 
yang termasuk dalam 
kategori yang baik. 
dapat disimpulkan 



























antara pegawai tetap 
dan pegawai tidak 






















Kabupaten Lahat dan 
Tidak terdapat 
perbedaan kinerja 
antara pegawai tetap 
dan pegawai tidak 
tetap (honorer) di 
kantor camat 
Tanjung Sakti 











2.5 Pandangan Islam terhadap Kinerja Pegawai 
Kinerja adalah seluruh hasil yang diproduksi pada fungsi pekerjaan atau 
aktivitas khusus selama periode tertentu. Sementara itu kinerja dalam islam 
merupakan bentuk atau cara individu dalam mengaktualisasikan diri. Kinerja 
merupakan bentuk nyata dari nilai, kepercayaan, dan pemahaman yang dianut 
serta dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat dan dapat menjadi motivasi untuk 
menghasilkan karya yang bermutu. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah 
Al-Jumu’ah ayat 10 yang berbunyi: 
                               
        
Artinya:  Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah dimuka bumi, dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah SWT sebanyak- banyaknya 
supaya kamu beruntung”.  
Ayat diatas menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim bekerja adalah untuk 





hikmah) dari hasil yang diperoleh. Kalau keduanya telah menjadi landasan 
seseorang, maka akan tercipta kinerja yang baik.  
Kinerja pegawai mununjuk kepada kemampuan pegawai dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang menjadik tanggung jawabnya. Tugas-tugas 
tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikatir yang telah ditetapkan organisasi 
sebelumnya. Selanjutnya seperti yang telah dijelakan dalam Al- Quran Surah An-
Nisa’ ayat 59, yang berbunyi: 
                         
                          
        
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya”. 
 
Dari ayat diatas Allah SWT menyuruh umat manusia untuk selalu patuh dan 
taat kepada Allah swt, Rasul dan kepada para pemimpin yang ada diantara kita. 
Begitu pula dengan pegawai harus selalu patuh dan taat kepada pemimpin dan 
juga menjalankan degan penuh tanggung jawab setiap peraturan yang ada, baik itu 
dalam hal disiplin waktu ataupun dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
 
2.6 Defenisi Konsep 
Defenisi konsep adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, 





merupakan satu kesatuan pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang 
dirumuskan. Dalam merumuskan kita harus dapat menjelaskan sesuai dengan 
maksud kita memakainya (Singarimbun dan Effend, 2009). Adapun Batasan 
defenisi konsep tersebut adalah: 
a. Kinerja yang dimaksud yaitu penilaian kinerja yang berdasarkan pada efektif, 
efisien, kualitas, ketepatan waktu, produktifitas dan keselamatan. 
b. Penilaian kinerja dalam penelitian ini yaitu membandingkan kinerja pegawai 
PNS dengan Pegawai Non-PNS. 
c. Pegawai yang dimaksud disini adalah pegawai yang berstatus PNS dan Non-
PNS pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil provinsi Riau. 
 
2.7 Konsep Operasional 
Menurut Sugiyono (2012:31) defenisi operasional adalah penentuan 
konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variable yang dapat 
diukur. Konsep operasional ini berisi tentang indikator-indikator yang akan 
digunakan untuk mengukur variabel. Untuk melaksanakan penilaian kinerja 
pegawai, suatu organisasi sebaiknya menetapkan indikator-indikator kinerja 
sebagai standar pengukuran kinerja tesebut. Variabel penelitian pada penulisan ini 
merujuk pada teori Moeheriono (dalam Ma’ruf Abdullah, 2014) yaitu 
1. Efektif, indikator ini mengukur derajat kesesuaian yang dihasilkan dalam 
mencapai sesuatu yang diinginkan 
2. Efisien, indikator ini mengukur derajat kesesuaian proses menghasilkan output 





3. Kualitas, indikator ini mengukur derajat kesesuaian antara kualitass produk 
atau jasa yang dihasilkan dengan kebutuhan dan harapan konsumen 
4. Ketepatan waktu, indikator ini mengukur apakah pekerjaan telah diselesaikan 
secara benar dan tepat waktu 
5. Produktivitas, indikator ini mengukur tingkat evektivitas suatu organisasi 
6. Keselamatan, indikator ini mengukur keselamatan organisasi secara 
keseluruhan serta lingkungan kerja para pegawai.  
Tabel 2.2: Konsep Operasional 
 




1. Efektif 1. Pegawai dapat menyelesaikan tugas 
sesuai dengan batas waktu yang telah 
ditentukan 
2. Pegawai memberikan hasil pekerjaan 
secara optimal  
3. Perkerjaan sesuai dengan hasil yang 
diinginkan  
4. Pegawai menggunkaan peralatan yang 
mendukung tercapainya tujuan 
5. Tingkat penguasaan bidang kerja 
pegawai 
2. Efisien  1. Pegawai memberikan hasil pekerjaan 
yang maksimal dengan biaya yang 
sedikit 
2. pegawai memberikan hasil pekerjaan 
yang maksimal dengan waktu yang 
sedikit 
3. pegawai memberikan hasil pekerjaan 
yang maksimal dengan tenaga yang 
sedikit 
3. Kualitas  1. Pegawai menunjukan kecermatan dalam 
pekerjaan  
2. Pegawai membuat keputusan yang 
berhubungan dengan pekerjaan  
3. Pegawai mengambil tindakan yang 
berhubungan dengan perkerjaan  
4. Pegawai menyelesaikan perkerjaan 
dengan hasil yang berkualitas  
5. Tentang peran aktif pegawai dalam 
pekerjaan secara keseluruhan 





Variable Indikator SubIndikator 
waktu 2. Pegawai menggunakan waktu seefisien 
mungkin  
3. Pengawai menentukan waktu dan 
pengukuran prioritas secara efisien 
4. Pegawai menyelesaikan pekerjaan 
dengan cekatan dan tidak menunda-
nunda 
5. Produktivitas 1. Pegawai menghasilkan ide-ide yang 
inovatif 
2. Pegawai mengantisipasi masalah yang 
mungkin dapat terjadi  
3. Pengawai mengerjakan pekerjaan tanpa 
menunggu perintah dari atasan 
4. Pegawai mempunyai semangat tinggi 
dalam bekerja  
5. Lingkugan kerja dan fasilitas 
mendukung pekerjaan  
6. Keselamatan  1. Peralatan yang digunakan dalam 
pekerjaan sesuai dengan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) 
2. Mengetahui dan mematuhi peraturan 
yang berlaku di dalam organisasi 
3. Memahami prosedur kerja yang akan 
dilakukan 
4. Organisasi berada pada lingkungan yang 
sehat 
Sumber: Teori Moeheriono 
2.8 Hipotesis  
Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah 
kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Kemudian para ahli menafsirkan 
arti hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Atas dasar defenisi di atas dapat diartikan bahwa hipotesis adalah jawaban atau 
dugaan sementara (Siyanto & sodik. 2015: 15). Dan merujuk kepada penelitian 
terdahulu tetang studi perbandingan kinerja pegawai PNS dan Non PNS, maka 
penulis mencoba membuat hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
Ho  (hipotesis nihil): Diduga tidak ada perbedaan kinerja pegawai tetap dengan 





Ha  (hipotesis alteratif): Diduga ada perbedaan kinerja antara pegawai tetap 
dengan karyawan tidak tetap secara signifikan. 
 
2.9 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran 
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3.1  Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 
Desa, Kependudukan, dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau, yang terletak di Jalan 
HR, Soebrantas Km 10, Panam, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan kurang 
lebih selama 6 bulan, muali terhitung dari   Maret 2021 sampai dengan Agustus 
2021, penelitian dilakukan disini karena permasalahan yang diteliti benar-benar 
terjadi pada pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan, dan 
Pencatatan Sipil Provinsi Riau.  
 
3.2  Jenis Dan Suber Data 
3.2.1 Jenis Data 
Adapun jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan 
kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan deskriptif, metode penelitian 
kualitatif yaitu data yang dikumpulkan yang berbentuk naskah wawancara, catatan 
lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo dituangkan dalam bentuk 
uraian yang logis dan sistematis. Kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang 
bersifat objektif mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta 
menggunakan metode pengujian statistik (Hermawan dan Yusran, 2017:5-6).  
Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan metode 
deskriptif, data yang diperoleh dalam penelitian kemudian dijelaskan dalam 







Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi 
Riau berdasarkan data dan fakta yang dikumpulkan kemudian disusun secara 
sistematis yang selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. 
Selanjutnya, sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
3.2.2 Sumber Data 
a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama atau 
responden baik melalui angket / kuesioner, wawancara, maupun melalui 
observasi. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
yang didapat dari instansi yang bersangkutan. Yang mana data sekunder 
ini diperoleh melalui catatan yang dimiliki oleh instansi seperti: media 
internet, serta berbagai literatur-literatur dan tinjauan pustaka yang relevan 
dan mendukung penelitian ini. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
a. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 
yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Siyoto & Sodik. 2015). 
Adapun jumlah populasi pada Dinas Pemberdayaan, Masyarakat, Desa, 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau ini yaitu 151 
pegawai, dimana pegawai dengan status PNS sebanyak 51 orang 
pegawai dan Non PNS sebanyak 51 orang pegawai.  
b. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 





sehingga dapat mewakili populasi (Siyoto & Sodik. 2015). Adapun 
Teknik pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini 
menggunakan 2 (dua) teknik pengambilan sampel yaitu random 
sampling sederhana dan sampel jenuh (sensus), random sampling 
sederhana digunakan untuk menentukan jumlah sampel bagi pegawai 
PNS, dimana jumlah PNS 100 orang pegawai akan dipilih secara acak 
sebanyak 51 pegawai dengan cara di undi sehingga semua PNS 
mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel penelitian dan 
sampel jenuh (sensus) dalam menentukan jumlah sampel untuk pegawai 
Non-PNS dimana dalam Teknik ini semua anggota populasi yaitu 51 
pegawai digunakan menjadi sampel. Hal ini dikarenakan dalam 
melakukan perbandingan kinerja jumlah sampel harus sama. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
adalah: 
a. Observasi (Pengamatan) yaitu kegiatan pengumpulan data penelitian dengan 
melihat langsung objek penelitian yang menjadi objek penelitian. 
b. Angket merupakan metode pengumpulan data dengan sejumlah pertanyaan 
atau pernyataan tertulis guna memperoleh informasi dari responden tentang 
masalah yang diteliti. Angket tersebut ditujukan kepada responden guna 
memperoleh data yang dibutuhkan peneliti berupa daftar pernyataan yang 
bersifat tertutup dimana angket sudah disediakan alternative jawaban, 
sehingga rerponden tinggal memilih pada kolom yang telah disediakan denga 





c. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
langsung oleh pewawancara kepada responden dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang telah diracang untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan masalah 
yang diteliti. Selanjutnya angket tersebut dianalisis dengan menggunakan 
pedoman Skala Likert, dalam penelitian ini skala yang digunakan dengan 
rentang poin 1-5, dengan skala sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Klasifikasi Alat Ukur 
Klasifikasi Keterangan Skor 
SS Sangan Setuju 5 
S Setuju 4 
KS Kurang Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Sudjana (2015:101) 
3.5 Informan penelitian 
Informan merupakan subjek yang dapat memberikan informasi kepada 
peneliti. Dan dalam penelitian ini peneliti memilih key informan yang peneliti 
anggap mengetahui tentang permasalahan penelitian. Sebagai key informan yang 
mengetahui tentag kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan juga kinerja pegawai 
non-PNS. Adapaun informan penelitian sebagai berikut. 
Tabel 3.2: Key Informan Penelitian 
No Subjek Penelitian Jumlah 
1. Kepala Subbagian Kepegawaian dan Umum 1 
2. Sekretaris Subbagian Kepegawaian dan Umum  1 
3. Sekretaris Subbagian Keuangan 1 
4.  Pegawai Negeri Sipil (PNS) 2 
5. Pegawai Non-PNS 3 
JUMLAH  8 






3.6 Uji Validitas dan Realibilitas 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
(Ghozali,2005). Adapun kriteria pengambilan uji validitas untuk setiap 
pertanyaan adalah nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai r hitung 
harus berada di atas 0,3. Hal ini di karenakan jika r hitung lebih kecil dari 0.3 
berarti item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item 
pernyataan lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut 
dinyatakan tidak valid (Sugiono, 2007: 42) 
2. Uji Reliabilitas 
Meurut sugiono (2008:3) reliabilitas adalah derajat kusioner data dalam 
interval waktu tertentu. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah hasil jawaban dari kusioner oleh responden benar-benar stabil dalam 
mengukur suatu gejala atau kejadian. Adapun kriteria pengambilan keputusan 
uji reliabilitas adalah dengan melihta nilai Cronbach Alpha (α) untuk masing-
masing variabel. Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha >0.60. 
 
3.7 Metode Analisis Data 
 Adapun metode penelitian menggunakan mix methods, yaitu suatu langkah 
penelitian dengan menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam penelitian, yaitu 





dengan mengkombinasikan antara dua metode penelitian sekaligus, kualitatif dan 
kuantitatif dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga akan diperoleh data yang 
lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif (Sugiono. 2011:18). Dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang diperoleh dari penyebaran 
angket, kemudian data yang telah diolah akan diperkuat dengan data kualitatif 
yang diperoleh dari hasil wawancara.  
Sedangkan untuk metode analisis yang digunakan yaitu Uji Independent 
Sampel T Test (Uji Beda). Uji beda untuk jenis penelitian yang menghasilkan data 
berskala interval, pada umumnya dimaksudkan untuk menguji perbandingan rata-
rata hitung diantara kelompok-kelompok tertentu yang memiliki persyaratan 
tertentu yang diteliti. Jika kelompok sampel yang ingin diuji perbandingan rata-
rata hitungnya hanya terdiri dari dua kelompok, teknik statistik yang 
dipergunakan pada umumnya adalah teknik t-test. Pada penelitian ini rumusan 
masalah berbentuk analisis komparatif dua sampel independen (tak berkolerasi), 
sampel dinyatakan tidak berkolerasi (independent) antara dua kelompok, bila 
sampel-sampel yang menjadi objek penelitian dapat dipisahkan secara tegas. 
Untuk menganalisis dua sampel independent dengan jenis data interval/rasio 
digunakan uji t – dua sampel. 
Untuk menguji dua kelompok yang subjeknya berbeda, namun dikenakan 
perlakukan yang sama, maka teknik yang digunakan adalah t-test untuk sampel 
bebas. (Nurgiyantoro, 2004). Dasar pengambilan keputusan dengan melihat angka 





a. Probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti diduga tidak 
ada perbedaan kinerja PNS dengan Non-PNS secara signifikan. 
b. Probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti diduga ada 







GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1 Sejarah Singkat Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Provinsi Riau terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 
7 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2016 
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Riau. Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil merupakan 
unsur pelaksana Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil dipimpin 
oleh Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawabkepada 
Gubernur melalui Sekretaris Daerah. 
Pada saat dokumen Renstra ini disusun, Peraturan Gubernur Riau tentang 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, 
Kependudukan dan Pencatatan Sipilsebagai turunan dari Peraturan Daerah Nomor 
7 Tahun 2019 sedang dalam tahap verifikasi di Biro Organisasi dan Tata Laksana 
Setda Provinsi Riau. Berdasarkan rancangan SOTK tersebut dapat dijelaskan 
bahwa Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan 
SipilProvinsi mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan 
UrusanPemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan 







4.2 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 
4.2.1 Struktur Organisasi 
Dalam sebuah instasi baik Instasi pemerintahan maupun instasi bisnis, yang 
disebut sebagai organisasi harus adanya suatu susuanan yang dipakai sebagai 
dasar dalam pembagian tugas agar dapat dilakukan dengan baik dan lebih 
terkoordinir. Dan susunan ini dapat disebut sebagai stuktur organisasi. 
Struktur organisasi akan nampak lebih jelas apabila digambarkan dalam 
bentuk bagan organisasi, yang disebut badan oranisasi yaitu suatu gambaran dari 
struktur organisasi yang menunjukan hubungan saluran, aliran organisasi yang 
sah, dalam mencapai tujuan dari organisasi itu sendiri. Dalam sebuah struktur 
organisasi dapat dilihat secara jelas tentang pembangian wewenang dan tanggung 
jawab atas pekerjaan setiap orang dalam suatu organisasi tersebut. Dan 
selanjutnya struktur organisasi yang ada pada Dinas Pemberdayaan Masyara Desa 






Gambar 2.2:  Struktur Organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, 





























4.2.2 Tujuan dan Sasaran Yang Ingin Dicapai Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 
Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau  
a. Tujuan: “Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat dan Perkembangan    
Desa/Kelurahan di Provinsi Riau” 
b. Sasaran:  
1. Meningkatnya Pemberdayaan masyarakat perdesaan dalam Pembangunan 
yang Berkelanjutan; 
Dinas pemberdayaan masyarakat, desa, 














































2. Meningkatnya tatakelola pemerintahan desa dan Kelurahan di Provinsi 
Riau  
3. Meningkatnya lembaga ekonomi desa aktif di Provinsi Riau  
4. Meningkatnya pengelolaan keuangan dan aset desa yang akuntabel di 
Provinsi Riau; 
Dalam pencapaian tujuan dan sasaran Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 
Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil tahun 2019-2024, dilaksanakan melalui 
kebijakan strategi yang merupakan kebijakan prioritas dan diturunkan kedalam 
program-program strategi. Kebijakan strategi yang dirumuskan Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi 
Riau adalah sebagai berikut: 
1. Mendorong meningkatnya. Peran Lembaga Adat dan masyarakat hukum adat 
dalam pembangunan yang berkelanjutan 
2. Mendorong meningkatnya Peran Lembaga kemasyarakatan dalam 
pembangunan yang berkelanjutan 
3. Mendorong meningkatnya partisipasi masyarakat perdesaan dalam 
pembangunan yang berkalanjutan 
4. Mendorong meningkatnya kapasitas aparatur desa dan BPD 
5. Mendorong meningkatnya ketersediaan data klasifikasi perkembangan desa 
dan kelurahan 
6. Mendorong meningkatnya kualitas penyelenggaraan pemerintahan desa dan 
kelurahan 





8. Mendorong meningkatnya dayaguna potensi produk unggulan desa   
9. Mendorong meningkatnya Peran Pos Pelayanan Teknologi Tepat Guna 
10. Mendorong meningkatnya kapasitas pengelola keuangan desa 
11. Mendorong meningkatnya kapasitas pengelola aset desa 
12. Mendorong meningkatnya Kapasitas pendamping desa dalam pengelolaan 
keuangan dan aset desa. 
4.2.3 Uraian Tugas (Job Description) Bagian/Unit Kerja  
Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Provinsi Riau terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 
7 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2016 
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Riau. Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil merupakan 
unsur pelaksana Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil dipimpin 
oleh Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Gubernur melalui Sekretaris Daerah. 
Pada saat dokumen Renstra ini disusun, Peraturan Gubernur Riau tentang 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagai turunan dari Peraturan Daerah 
Nomor 7 Tahun 2019 sedang dalam tahap verifikasi di Biro Organisasi dan Tata 
Laksana Setda Provinsi Riau. Berdasarkan rancangan SOTK tersebut dapat 
dijelaskan bahwa Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan 





Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan 
yang ditugaskan kepada Daerah. Selanjutnya dijelaskan bahwa Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam 
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud menyelenggarakan fungsi: 
a. Perumusan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Pemberdayaan Masyarakat, 
Bidang Bina Pemerintahan Desa dan Kelurahan, Bidang Usaha Ekonomi 
Masyarakat dan Teknologi Tepat Guna, Bidang Fasilitasi Pendaftaran 
Penduduk dan Pencatatan Sipil, dan Bidang Pengelolaan Informasi 
Administrasi Kependudukan dan Pemanfaatan Data; 
b. Pelaksanaan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Pemberdayaan Masyarakat, 
Bidang Bina Pemerintahan Desa dan Kelurahan, Bidang Usaha Ekonomi 
Masyarakat dan Teknologi Tepat Guna, Bidang Fasilitasi Pendaftaran 
Penduduk dan Pencatatan Sipil, dan Bidang Pengelolaan Informasi 
Administrasi Kependudukan dan Pemanfaatan Data; 
c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pada Sekretariat, Bidang Pemberdayaan 
Masyarakat, Bidang Bina Pemerintahan Desa dan Kelurahan, Bidang Usaha 
Ekonomi Masyarakat dan Teknologi Tepat Guna, Bidang Fasilitasi 
Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil, dan Bidang Pengelolaan 
Informasi Administrasi Kependudukan dan Pemanfaatan Data; 
d. Pelaksanaan administrasi pada Sekretariat, Bidang Pemberdayaan 
Masyarakat, Bidang Bina Pemerintahan Desa dan Kelurahan, Bidang Usaha 
Ekonomi Masyarakat dan Teknologi Tepat Guna, Bidang Fasilitasi 
Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil, dan Bidang Pengelolaan 





e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan tugas 
dan fungsinya.  
Susunan Organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil, terdiri atas:  
a. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil. 
b. Sekretariat, terdiri atas: 
1. Subbagian Perencanaan Program; 
2. Subbagian Keuangan, Perlengkapan dan Pengelolaan Barang Milik 
Daerah; 
3. Subbagian Kepegawaian dan Umum. 
c. Bidang Pemberdayaan Masyarakat, terdiri atas: 
1. Seksi Peningkatan Sumber Daya Manusia Lembaga Kemasyarakatan; 
2. Seksi Pemberdayaan Lembaga Adat dan Masyarakat Hukum Adat; dan 
3. Seksi Keswadayaan Masyarakat. 
d. Bidang Bina Pemerintahan Desa, terdiri atas: 
1. Seksi Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa dan Badan Permusyawaratan 
Desa; 
2. Seksi Penataan, Administrasi, dan Evaluasi Perkembangan Desa; dan 
3. Seksi Fasilitasi Keuangan, Aset dan Pendampingan Desa. 
e. Bidang Pembangunan Ekonomi dan Kawasan Perdesaan, terdiri atas: 
1. Seksi Pengembangan Usaha Ekonomi dan Kerjasama Masyarakat; 





3. Seksi Pendayagunaan Sumber Daya Alam dan Teknologi Tepat Guna. 
f. Bidang Fasilitasi Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil, terdiri atas: 
1. Seksi Fasilitasi Sarana dan Prasarana Pendaftaran Penduduk dan 
Pencatatan Sipil; 
2. Seksi Bina Aparatur Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil; dan 
3. Seksi Monitoring, Evaluasi dan Dokumentasi Pendaftaran Penduduk dan 
Pencatatan Sipil. 
g. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan dan Pemanfaatan 
Data, terdiri atas: 
1. Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan; 
2. Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan; dan 
3. Seksi Monitoring dan Evaluasi Pengelolaan Informasi Administrasi 
Kependudukan dan Pemanfaatan Data 
h. Unit Pelaksana Teknis (UPT). 
i. Kelompok Jabatan Fungsional. 
Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris, Bidang dipimpin oleh Kepala 
Bidang, Subbagian dipimpin oleh Kepala Subbagian dan Seksi dipimpin oleh 
Kepala Seksi. Bagan Struktur Organisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil tercantum dalam Lampiran dan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini. 
 Kepala dinas pemberdayaan Masyarakat dan Desa mempunyai tugas 
membantu gubernur melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah pada 





Sekretaris mempunyai tugas melakukan koordinasi, fasilitas dan evaluasi 
pada subbagian keuangan, perlengkapan dan pengelolaan barang milik daerah dan 
sub bagian kepegawaian dan umum. Untuk melaksanakan tugas tersebut sekretaris 
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
1. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada sekretariat 
2. Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitas dan memeriksa hasil 
pelaksanaan tugas dilingkungan sekretariat, 
3. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
1) Tugas kepala Subbagian perencanaan program mempunyai tugas: 
a. Merencanakan program dan penganggaran pada subbagian perencanaan 
program 
b. Membagi tugas, memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan 
tugas bawahan dilingkungan subbagian perencanaan program, 
c. Menyiapkan bahan dan menghimpun usulan rencana program dari 
masing-masing bidang 
d. Melaksanakan koordinasi penyusunan standar operasional prosedur 
e. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas 
dan fungsinya. 
2) Tugas kepala subbagian keuangan, perlengkapan dan pengelolaan barang 
milik daerah mempunyai tugas: 
a. Merencanakan program dan penganggaran pada subbagian keuangan 





b. Membagi tugas memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas 
bawahan di lingkungan subbagian keuangan perlengkapan dan 
pengelolaan barang milik daerah 
c. Mengelola keuangan dan penyiapan pembayaran gaji pegawai 
d. Melakukan urusan pembendaharaan dan akuntansi keuangan dan aset 
e. Melakukan pembinaan dan memberikan petunjuk teknis pengelolaan 
keuangan dan aset 
f. Menyiapkan dokumen rencana kebutuhan dan penganggaran barang milik 
daerah 
g. Melaksasnakan verifikasi dan pertanggungjawaban anggaran 
h. Melakukan fasilitas rencana umum pengadaan barang dan jasa unit kerja 
i. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan 
fungsinya. 
3) Tugas kepala subbagian kepegawaian dan umum 
a. Merencanakan program dan penganggaran pada subbagian kepegawaian 
dan umum 
b. Membagi tugas memberi petunjuk dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas 
bawahan di lingkungan subbagian kepegawaian dan umum 
c. Mengagendakan dan mendistribusikan surat menyurat 
d. Melaksanakan fasilitas administrasi kepegawaian 
e. Melaksanakan proses penegakan disiplin pegawai 
f. Membuat laporan perkembangan kepegawaian 





h. Menyelenggarakan urusan kehumasan 
i. Mengumpulkan, menyususn dan mengolah bahan data informasi untuk 
kepentingan masyarakat 
j. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan 
fungsinya. 
4) Tugas kepala bidang pemberdayaan masyarakat 
a. Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada bidang 
pemberdayaan masyarakat; 
b. Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitas dan memeriksa hasil 
pelaksanaan tugas di lingkungan bidang pemberdayaan mayarakat 
c. Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 
sesuai dengan tugas yang telah di laksanakan kepada kepala Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, dan 
d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang di berikan pimpinan sesuai tugas 
dan fungsinya. 
5) Tugas kepala Seksi peningkatan Sumber Daya Manusia Lembaga 
Kemasyarakatan mempunyai Tugas: 
a. Merencanakan program/ kegiatan dan penganggaran pada seksi 
peningkatan sumber daya manusia lembaga kemasyarakatan. 
b. Membagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan 
tugas bawahan dilingkungan seksi peningkatan sumber daya manusia 
lembaga kemasyarakatan. 
c. Melaksanakan pembinaan terhadap lembaga kemasyarakatan, pembina 
kerukunan keluarga, rukun tetangga/ rukun warga, Karang taruna, lembaga 





d. Melaksanakan pembinaan terhadap lembaga kemasyarakatan, pembinaan 
kesejahteraan keluarga, rukun tetangga/ rukun warga, karang taruna, 
lembaga adat dan lembaga kemasyarakatan lainnya. 
e. Meningkatkan pemberdayaan lembaga masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam melaksanakan pembangunan desa dan kelurahan 
f. Membina lembaga kemasyarakatan dengan melakukan bimbingan teknis 
melalui pelatihan- pelatihan 
g. Memfasilitas pelaksanaan pendataan lembaga kemasyarakatan dan 
pengembangan potensi masyarakat dan manajemen pembangunan 
partisipatif 
h. Melakukan musyawarah pemantauan rencana pelaksanaan pembangunan 
desa dan kelurahan 
i. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas 
dan kegiatan pada seksi peningkatan sumber daya manusia lembaga 
kemasyarakatan; dan 
j. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang di berikan atasan sesuaitugas dan 
fungsinya. 
6) Tugas epala seksi sosial budaya masyarakat dan komunitas adat 
a. memberikan pelatihan kepada masyarakat kabupaten/ kota provinsi Riau 
b. Melakukan inventaris dan monitoring serta mengevaluasi nilai-
nilaibudaya yang terdapat di kabupaten / kota provinsi Riau  
c. Melakukan inventaris tentang aset-aset adat dan sosaial budaya 





d. Mengarahkan dan melaksanakan pembinaan untuk memotivasi 
masyarakat Kabupaten /kota di provinsi Riau untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam melestarikan adat istiadat dan social budaya 
masyarakat 
e. Melaksanakan berkoordinasi dengan instansi terkait dalam usaha 
pencegahan permasalahan kehidupan sosial budaya masyarakat 
(HIV/AIDS), narkoba, batu aksara, orang tua dan anak terlantar dan lain-
lain 
f. Menyiapkan bahan fasilitas, pembinaan dan supervisi, monitoring 
evaluasi dan pelaporan kegiatan sosial budaya masyarakat dan komunitas 
adat. 
g. Melaksanakan koordinasi, fasilitas dengan kementerian terkait dari 
pemerintah provinsi maupun kabupaten / kota provinsi 
h. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas 
dan kegiatan pada seksi sosial budaya masyarakat dan komunitas adat 
i. Melaksanakan tugas koordinasi lain yang di berikan atasan sesuai tugas 
dan fungsinya. 
7) Kepala seksi keswadayaan masyarakat mempunyai Tugas: 
a. Merencanakan program/kegiatan dan penganggaran pada seksi 
keswadayaan masyarakat 
b. Membagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan 
tugas bawahan di lingkungan seksi keswadayaan masyarakat 
c. Melaksanakan pembinaan dan fasilitas kegiatan pengembangan partisipasi 





d. Melaksanakan fasilitas dengan kementerian terkait dan pemerintah 
provinsi serta kabupaten 
e. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas 
dan kegiatan pada seksi keswadayaan masyarakat. 
f. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang di berikan atasan sesuai tugas 
dan fungsinya 
8) Tugas kepala bidang pemerintahan desa dan kelurahan 
a. Kepala bina pemerintahan Desa dan dan kelurahan meempunyai tugas 
melakukan koordinasu pada seksi peningkatan kapasitas Aparatur Desa 
Badan Permusyawaratan Desa, dan Kelurahan, seksi penataan dan 
administrasi desa dan kelurahan seksi evaluasi perkembangan desa dan 
kelurahan 
b. Untuk melaksanakan tugas yang diatas kepala bidang menyelenggarakan 
fungsi sebagai berikut: penyusunan program kerja dan rencana operasional 
pada bidang bina pemerintahan desa dan kelurahan, penyelenggaraan 
pelaksanaan koordinasi fasilitas dan meemriksa hasil pelaksanaan tugas di 
lingkungan bidang bina pemerintahan desa dan kelurahan, melaksanakan 
tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
9) Tugas kepala seksi peningkatan kapasitas aparatur desa, badan 
permusyawaratan desa dan kelurahan 
a. Merencanakan program dan penganggaran pada seksi peningkatan 





b. Melaksanakan fasilitas dan koordinasi dalam rangka peningkatan kapasitas 
aparatur desa badan permmusyawaratan dan desa 
c. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
10)  Tugas kepala seksi penataan dan administrasi desa dan kelurahan 
a. Merencanakan program dan penganggaran pada seksi penataan dan 
administrasi desa dan kelurahan 
b. Melakukan pemantauan evaluasidan membuat laporan pelaksanaan tugas 
dan kegiatan pada seksi penataan dan administrasi desa dan kelurahan 
c. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
11)  Tugas kepala seksi evaluasi perkembangan dan desa kelurahan 
a. Merencanakan program dan penganggaran pada seksi penataan dan 
administrasi desa dan kelurahan 
b. Membagi tugas, membimbing, memeriksa dan menilai hasil pelaksanaan 
tugas bawahan di lingkungan evaluasi perkembangan desa dan kelurahan 
c. Melakukan pemantauan, evaluasi dan membuat laporan pelaksanaan tugas 
dan kegiatan pada seksi evaluasi perkembangan desa dan kelurahan 
d. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan uraian hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Berdasarkan pada hasil pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa, 
kinerja PNS dengan kinerja Non-PNS tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan. Masing-masing pegawai baik itu PNS dan Non-PNS memiliki 
bidang keunggulan masing-masing. PNS memiliki penilaian yang baik, 
hal ini di sebabkan oleh Pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh 
BPSDM (Badan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia) guna 
meningkatkan pembinaan Pegawai, dengan demikian PNS memiliki 
kualitas individu dan profesionalitas dalam bekerja sesuai dengan apa 
yang pernah mereka dapatkan dalam pelatiahan tersebut. Kinerja pegawai 
Non-PNS memiliki tingkat kinerja yang lebih tinggi hal ini di sebabkan 
adanya faktor masa kerja yang sedikit. Agar terus bisa bekerja mereka 
harus memiliki kualitas kinerja yang baik dan melaksanakan pekerjaanya 
secara maksimal agar mendapatkan kontrak baru atau dapat 
memperpanjang kontrak kerja.  
2. Berdasarkan hasil uji Independent Sampel T-Test, hasil perhitungan yang 
diperoleh pada kinerja PNS adalah sebesar 0.890 > 0.05 sedangkan hasil 
yang sama juga di dapatkan pada kinerja pegawai Non-PNS adalah 







perbedaan yang signifikan antara kinerja PNS dengan Pegawai Non-PNS 
pada Dinas Pemberdayaan, Masyarakat, Desa, Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Provinsi Riau. 
 
6.2 Saran  
Adapun saran-saran yang diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Meningkatkan kapasitas dalam pelaksanaan Pendidikan dan pelatihan 
baik bagi PNS, karena dengan meeningkatkan jumlah pegawai dalam 
diklat akan meningkatkan kinerja pegawai secara menyeluruh. 
2. Pihak organisasi juga harus menunjukkan keseriusannya dalam 
melakukan penilaian kinerja agar pegawai Non-PNS terus bekerja dengan 
baik dan dalam memperpanjang masa kontrak memang orang yang 
berkompeten dibidangnya. 
3. Disarankan kepada Pimpinan Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau dapat meningkatkan 
pengawasan, menegakkan sanksi bagi pegawai yang melanggar peraturan, 
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Lampiran 1: Lembar Kuesioner 
 
KUESIONER PENELITIAN 
Yth. Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Provinsi Riau  
Jln. Candraadimuka. Delima, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru 
Assalamu’alaikum Wr. Wb / Salam Sejahtera  
Puji syukur saya hadiahkan kepada tuhan YME atas limpahan karunia, 
kesejahteraan dan pengetahuan sehingga saya dapat melaksanakan penelitian 
dengan baik. Semoga keselamatan, rahmat dan barokah Allah S.W.T selalu 
dicurahkan kepada kita semua.  
Dalam rangka memenuhi Tugas Akhir Kuliah (Skripsi) Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, bersama ini saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/-i untuk menjadi responden penelitian saya yang berjudul 
“Studi Perbandingan Kinerja PNS dan Non-PNS pada Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau”. Untuk itu 
mohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/-i mengisi angket ini berdasarkan kondisi 
Bapak/Ibu/Saudara/-i masing-masing saat ini, apa adanya. Semua informasi yang 
didapatkan ini akan menjadi bahan penelitian secara akademis dan semua jawaban 
akan dirahasiakan.  
Atas perhatian, kerjasama dan kesediaan Bapak / Ibu / Saudara/-i 
menjawabnya dengan sejujurnya dan sebaik-baiknya saya mengucapkan terima 
kasih sebesar-besarnya. Jika ada pertanyaan lebih lanjut, dapat menghubungi saya 
dengan CP berikut 081276760875 dan hummulkhairina@gmail.com. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb  
 





















1. Nama:  
2. Jenis Kelamin: (   )  
a. Laki-laki  
b. Perempuan  
3. Umur: (   )  
a. 20 s/d 25 tahun  
b. 26 s/d 30 tahun  
c. 31 s/d 40 tahun  
d. 41 s/d 50 tahun  
e. 51 tahun keatas  
4. Pendidikan: (   )  
a. Sekolah Dasar  
b. Sekolah Menengah Pertama 
e. Sarjana (S1)  
f. Master (S2)  
c. Sekolah Menengah Atas  
g. Doktor (S3) d. Diploma  
5. Lama bekerja sebagai: _____ Tahun _____ Bulan  
  
KUESIONER PENELITIAN 
Yth. Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Provinsi Riau  
Jln. Candraadimuka. Delima, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru 
Assalamu’alaikum Wr. Wb / Salam Sejahtera  
Puji syukur saya hadiahkan kepada tuhan YME atas limpahan karunia, 
kesejahteraan dan pengetahuan sehingga saya dapat melaksanakan penelitian 
dengan baik. Semoga keselamatan, rahmat dan barokah Allah S.W.T selalu 
dicurahkan kepada kita semua.  
Dalam rangka memenuhi Tugas Akhir Kuliah (Skripsi) Program Studi Ilmu 
Administrasi Negara, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, bersama ini saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/-i untuk menjadi responden penelitian saya yang berjudul 
“Studi Perbandingan Kinerja PNS dan Non-PNS pada Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau”. Untuk itu 
mohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/-i mengisi angket ini berdasarkan kondisi 
Bapak/Ibu/Saudara/-i masing-masing saat ini, apa adanya. Semua informasi yang 
didapatkan ini akan menjadi bahan penelitian secara akademis dan semua jawaban 
akan dirahasiakan.  
Atas perhatian, kerjasama dan kesediaan Bapak / Ibu / Saudara/-i 
menjawabnya dengan sejujurnya dan sebaik-baiknya saya mengucapkan terima 
kasih sebesar-besarnya. Jika ada pertanyaan lebih lanjut, dapat menghubungi saya 
dengan CP berikut 081276760875 dan hummulkhairina@gmail.com. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb  







1. Nama:  
2. Status Pegawai: (   ) 
a. PNS 
b. Non-PNS 
3. Jenis Kelamin: (   )  
a. Laki-laki  
b. Perempuan  
4. Umur: (   )  
a. 20 s/d 25 tahun  
b. 26 s/d 30 tahun  
c. 31 s/d 40 tahun  
d. 41 s/d 50 tahun  
e. 51 tahun keatas  
5. Pendidikan: (   )  
a. Sekolah Dasar  
b. Sekolah Menengah Pertama  
c. Sekolah Menengah Atas  
d. Diploma 
e. Sarjana (S1)  
f. Master (S2)  
g. Doktor (S3)  
6. Lama bekerja sebagai: _____ Tahun _____ Bulan  
I. Petunjuk Pengisian Angket 
a. Angket ini hanya semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah. 
Pengisian angket ini tidak berpengaruh terhadap Status dan kedudukan 
anda. 
b. Mohon mengisi angket ini dengan sebaik-baiknya dan jujur sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya karena rahasia jawaban anda terjamin 
kerahasiaannya. 
c. Pililah alternative jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), KS (Kurang 
setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju), dan berikan tanda ( ) 
pada alternative jawaban yang anda pilih. 
d. Terimakasih atas kesediannya mengisi dan mengembalikan angket ini.  
II. Petunjuk Jawaban 
a. (SS) :Sangat Setuju 
b. (S) :Setuju 
c. (KS) :Kurang Setuju 
d. (TS) :Tidak Setuju 
e. (STS) :Sangat Tidak Setuju 
 






SS S KS TS STS 
1. Saya mempunyai keterampilan yang 
bisa untuk dikembangkan. 
     
 
NB: Jika ingin memperbaiki jawaban, cukup membuat tanda sama 












No Pernyataan  SS S KS TS STS 
A. Efektif       
1 
Saya tidak pernah terlambat dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan atau 
yang saya dikerjakan  
     
2 
Saya selalu meberikan hasil pekerjaan 
yang optimal 
     
3 
Hasil dari pekerjaan yang saya lakukan 
selalu sesuai dengan target yang tetapkan 
organisasi  
     
4 
Saya selalu menggunakan peralatan dalam 
melakukan pekerjaan 
     
5 
Saya sangat mahir dalam bidang yang saya 
tempati  
     
6 
Saya dapat menyelesaikan seluruh tugas 
yang diberikan kepada saya  
     
B. Efisien       
7 
Saya selalu mengerjakan pekerjaan dengan 
tepat dan cepat tanpa melakukan kesalahan  
     
8 
Saya selalu memberikan hasil pekerjaan 
yang maksimal dengan biaya yang sedikit 
     
9 
Saya selalu memberikan hasil pekerjaan 
yang maksimal dengan tenaga yang sedikit 
     
C. Kualitas       
10 Saya selalu melakukan pekerjaan dengan 
cermat 
     
11 Saya selalu mengambil keputusan sesuai 
dengan pekerjaan yang dilakukan  
     
12 Saya selalu mengambil tindakan sesuai 
dengan pekerjaan yang dilakukan 
     
13 Pekerjaan yang saya selesaikan selalu 
berkualitas  
     
14 Saya selalu aktif dalam melaksanaan 
pekerjaan  
     
D. Ketepatan Waktu       
15 Saya tidak pernah datang terlambat saat 
bekerja 
     
16 Saya tidak pernah pulang lebih cepat dari 
waktu yang telah ditetapkan saat bekerja  
     
17 Saya tidak pernah main-main pada saat 
jam kerja  
     
18 Saya selalu menentukan skala prioritas 
dalam pekerjaan  
     
19 Saya tidak pernah menunda-nunda 
pekerjaan yang saya lakukan  
     
20  Waktu pengerjaan tugas selama ini lebih 
baik dari pada sebelumnya  
     
E. Produktivitas       
21 Saya selalu memberikan ide-ide yang 
inovatif dalam pekerjaan  
     
22 Saya sangat teliti dalam melakukan suatu 
pekerjaan  
     
23 Saya selalu melakukan pemetaan masalah 
yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan 
pekerjaan  
     
24 Saya mempunya inisiatif tinggi dalam 
melakukan pekerjaan tanpa manunggu 
perintah atasan  
     
25 Saya mempunyai semangat yang tinggi 
dalam bekerja  
     
26  Fasilitas yang disediakan organisasi sangat 
lengkap dalam menunjang pelaksanaan 
pekerjaan  
     
F. Keselamatan       
27 Peralatan yang digunakan dalam pekerjaan 
sangat baik dan sesuai dengan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) 
     
28 Saya tidak pernah melanggar tata tertib 
yang berlaku dala organisasi 
     
29 Saya sangat memahami setiap prosedur 
kerja yang saya lakukan  
     
30 Lingkungan organisasi berada pada 
lingkungan yang sehat 
     
 
Lampiran 2: Daftar Pertanyaan Wawancara 
1. Menurut bapak apa yang menyebabkan perbedaan kinerja PNS dan pegawai 
Non-PNS pada indikator efektifitas? 
2. Menurut bapak apa yang menyebabkan PNS tidak mahir dalam bidang yang 
ditempatinya? 
3. Menurut bapak bagaimana cara meningkatkan agar pegawai Non-PNS agar 
lebih mahir dalam bidang yang ditempatinya? 
4. Menurut bapak bagaimana cara meningkatkan kinerja PNS agar lebih efisien? 
5. Menurut ibuk apa yang menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas 
oleh pegawai Non-PNS? 
6. Menurut ibuk bagaimana cara meningkatkan kecepatan dan ketepatan PNS 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan? 
7. Menurut ibuk apa saja kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kecepatan 
dan ketepatan PNS dalam menyelesaikan tugas? 
8. Menurut bapak apa penyebab perbedaan kinerja PNS dengan pegawai Non-
PNS? 
9. Menurut bapak bagaimana cara meningkatkan kualitas kinerja pegawai Non-
PNS? 
10. Menurut ibuk apa saja yang menyebabkan kualitas kinerja pegawai menurun? 
11. Menurut bapak apa yang menyebabkan pegawai tidak disiplin dalam hal 
waktu kerja? 
12. Menurut bapak apa pentingnya skala prioritas dalam pekerjaan? 
13. Menurut bapak apa saja yang harus dilakukan untuk meningkatkan 
kedisiplinan pegawai tentang wantu kerja dan penyelesaian tugas?  
14. Menurut bapak apa penyebab perbedaan produktifitas kinerja PNS dengan 
pegawai Non PNS? 
15. Menurut ibuk apa fasilitas yang kurang dalam menunjang kinerja pegawai? 
16. Menurut bapak apa yang menyebabkan pegawai melakukan pelanggaran 
terhadap tata tertib yang berlaku dalam organisasi? 




Lampiran 3. Tabulasi Data Excel  
Angket PNS 
Respond
en pns  
X1 
TOTA










































































1 4 3 4 5 4 4 24 5 3 5 13 5 4 4 4 5 22 4 3 5 5 4 21 4 4 3 4 5 4 24 5 5 5 5 20 
2 5 4 5 3 5 3 25 4 3 5 12 4 5 4 4 5 22 4 4 4 5 4 21 4 4 5 3 3 5 24 5 5 5 5 20 
3 4 5 3 5 5 4 26 5 4 4 13 5 4 4 4 4 21 4 5 3 4 5 21 5 4 4 3 5 5 26 5 4 5 5 19 
4 4 3 4 5 4 4 24 5 4 5 14 4 5 5 3 5 22 4 4 5 4 4 21 4 5 4 5 5 4 27 5 5 5 5 20 
5 5 4 4 5 3 5 26 4 4 4 12 5 5 5 4 4 23 4 4 4 5 5 22 4 5 4 4 5 3 25 4 5 5 5 19 
6 4 4 5 4 3 4 24 3 4 3 10 5 5 5 4 4 23 3 3 4 3 4 17 3 4 3 4 4 3 21 5 5 5 5 20 
7 3 4 4 5 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 5 4 21 4 3 4 5 4 20 4 5 5 4 4 4 26 4 5 4 4 17 
8 4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 10 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 3 4 3 3 4 3 20 3 4 4 4 15 
9 5 4 4 5 4 5 27 5 5 4 14 4 5 5 5 5 24 4 4 5 5 4 22 5 4 4 4 4 3 24 4 4 5 5 18 
10 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 3 22 4 4 4 4 16 
11 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
12 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 16 
13 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 16 
14 5 4 4 4 4 4 25 5 4 5 14 5 5 4 4 4 22 4 3 4 4 4 19 5 4 4 4 4 5 26 4 5 5 5 19 
15 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 5 4 27 4 4 4 5 17 
16 5 4 5 4 4 5 27 4 4 4 12 5 4 4 5 5 23 4 4 4 3 4 19 4 5 4 4 4 3 24 5 5 5 4 19 
17 5 4 4 4 4 5 26 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 19 3 4 4 3 4 4 22 4 5 5 5 19 
18 4 5 5 4 4 5 27 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 4 18 3 4 3 4 4 3 21 4 5 5 5 19 
19 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
20 3 4 4 4 3 4 22 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
21 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 5 4 5 4 5 23 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 4 25 5 4 5 4 18 
22 4 4 4 3 4 4 23 4 5 4 13 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 5 23 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 17 
23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
24 4 4 3 4 4 4 23 4 3 4 11 5 5 4 4 5 23 3 4 4 4 4 19 5 4 4 5 4 5 27 5 4 4 5 18 
25 5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 12 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
26 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
27 4 5 4 4 4 3 24 4 4 3 11 4 4 3 4 4 19 3 3 4 4 4 18 5 4 3 4 4 3 23 4 5 4 4 17 
28 4 4 5 4 4 4 25 4 5 5 14 5 4 4 4 5 22 5 4 3 3 3 18 4 4 3 3 4 3 21 4 4 4 4 16 
29 5 4 4 4 5 4 26 5 4 3 12 4 5 4 5 5 23 3 4 5 4 4 20 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 12 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
31 4 4 5 5 4 4 26 5 5 4 14 4 5 5 5 5 24 4 4 5 4 4 21 4 4 5 4 5 4 26 5 5 5 5 20 
32 4 4 5 5 4 5 27 5 4 4 13 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 3 23 4 5 5 5 19 
33 5 4 4 4 3 4 24 4 4 4 12 3 4 4 3 3 17 4 5 5 4 5 23 4 3 4 4 4 3 22 4 5 5 4 18 
34 4 4 4 4 3 3 22 4 4 4 12 3 4 4 3 4 18 4 4 5 3 4 20 3 4 4 4 4 3 22 4 4 4 4 16 
35 4 4 4 4 5 4 25 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 2 4 3 4 4 17 4 4 4 4 4 3 23 4 3 4 4 15 
36 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
37 4 4 3 4 4 3 22 4 4 4 12 5 5 5 4 4 23 5 5 5 3 4 22 4 5 4 5 4 3 25 4 5 5 5 19 
38 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
39 5 5 5 4 5 4 28 4 4 4 12 4 5 4 4 4 21 4 4 4 3 3 18 5 5 3 4 4 3 24 4 4 4 4 16 
40 4 4 4 3 5 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
41 3 3 3 4 4 4 21 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
42 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
43 4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 10 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
44 4 4 5 4 4 4 25 4 3 4 11 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
45 3 4 4 3 4 3 21 3 3 3 9 3 3 4 3 4 17 3 3 4 4 4 18 5 5 5 5 5 3 28 3 4 4 5 16 
46 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
47 4 4 4 3 4 3 22 3 3 3 9 4 4 4 3 3 18 3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 4 3 23 3 3 3 5 14 
48 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 16 
49 4 4 4 4 4 4 24 5 4 5 14 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
50 4 4 4 4 4 4 24 4 5 5 14 4 4 5 5 5 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 




Angket Non PNS 
Responden 













































































1 4 3 4 3 4 5 23 3 4 5 12 4 4 5 3 4 20 4 4 5 3 4 20 4 4 3 5 4 4 24 5 4 5 5 19 
2 4 5 4 5 5 4 27 4 4 4 12 5 4 4 4 5 22 5 3 4 5 5 22 4 5 5 5 5 3 27 4 4 5 4 17 
3 3 5 3 4 5 4 24 3 4 4 11 5 5 5 5 5 25 5 4 4 5 5 23 3 4 3 5 4 3 22 5 3 4 4 16 
4 4 4 4 3 4 4 23 3 4 3 10 4 5 4 4 4 21 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 5 17 
5 3 5 4 4 3 2 21 5 3 4 12 4 5 3 2 5 19 4 4 4 3 5 20 4 3 2 4 3 4 20 3 4 3 4 14 
6 5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 13 4 5 5 4 5 23 4 5 5 5 5 24 4 4 4 5 5 5 27 4 3 4 5 16 
7 5 4 4 5 4 4 26 4 3 3 10 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
8 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 3 19 3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 15 
9 4 4 4 4 5 4 25 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 2 4 3 4 4 17 4 4 4 4 4 3 23 4 3 4 4 15 
10 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
11 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 20 
12 3 4 3 3 4 4 21 3 4 4 11 4 4 4 4 5 21 3 3 3 3 3 15 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 16 
13 4 4 4 4 5 4 25 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 4 5 2 4 5 3 23 5 4 5 5 19 
14 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 2 4 3 4 4 17 4 4 4 4 4 3 23 4 3 4 4 15 
15 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 14 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 4 4 2 4 4 4 22 4 4 4 4 16 
16 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
17 4 4 4 3 5 4 24 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 3 4 3 3 3 16 3 4 3 4 5 3 22 4 3 4 5 16 
18 4 4 4 4 4 3 23 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 4 4 3 4 4 3 22 4 5 5 5 19 
19 5 5 5 4 5 5 29 4 5 5 14 5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 4 21 4 5 3 4 4 3 23 4 4 5 5 18 
20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 20 
21 4 4 5 4 4 3 24 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 4 4 3 4 4 3 22 4 3 5 5 17 
22 4 4 4 4 5 4 25 3 4 4 11 4 4 4 3 4 19 3 4 3 4 4 18 4 4 2 3 4 4 21 5 4 5 5 19 
23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 20 
24 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 12 5 4 4 4 5 22 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 3 23 4 3 4 4 15 
25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 20 
26 3 4 4 4 4 4 23 3 4 4 11 4 4 4 3 4 19 2 3 3 4 4 16 3 4 2 3 4 3 19 5 4 5 5 19 
27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 3 4 2 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
28 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 14 5 5 5 4 5 24 3 3 3 4 4 17 4 5 4 5 5 5 28 4 3 4 4 15 
29 3 4 3 4 4 3 21 3 4 4 11 4 4 4 3 4 19 3 4 3 4 4 18 3 4 3 4 4 4 22 5 4 5 5 19 
30 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 3 4 3 22 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 3 4 3 3 4 3 20 5 4 5 5 19 
32 4 5 5 5 5 4 28 5 4 4 13 4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 4 18 4 4 3 4 4 3 22 5 4 3 3 15 
33 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 3 3 3 4 4 17 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 4 16 
34 3 4 3 4 4 4 22 3 4 4 11 4 4 4 3 4 19 3 3 3 4 4 17 3 4 4 4 4 3 22 5 4 5 5 19 
35 4 4 5 5 4 4 26 4 4 4 12 5 4 5 4 5 23 5 4 5 5 5 24 4 5 4 5 5 5 28 5 4 5 5 19 
36 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 12 4 4 4 5 5 22 3 3 3 3 4 16 4 4 3 5 5 3 24 5 3 5 5 18 
37 4 4 4 3 4 3 22 3 3 3 9 4 4 4 3 4 19 3 3 3 4 4 17 3 4 2 3 4 3 19 4 3 3 5 15 
38 3 4 3 4 4 4 22 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 3 3 3 4 4 17 4 4 2 4 4 3 21 4 3 4 4 15 
39 5 4 4 3 5 4 25 3 3 3 9 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 4 4 5 5 5 3 26 4 4 4 5 17 
40 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 4 18 4 4 3 4 5 3 23 5 4 5 5 19 
41 4 5 4 4 4 3 24 4 4 4 12 4 4 4 3 4 19 3 3 4 4 4 18 4 4 3 5 5 5 26 5 4 5 5 19 
42 4 4 4 4 5 4 25 3 4 4 11 4 4 4 3 4 19 3 3 3 4 3 16 4 5 3 4 4 4 24 5 4 5 5 19 
43 4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 12 5 4 4 4 4 21 4 4 3 4 4 19 4 4 3 4 4 4 23 5 5 5 5 20 
44 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 4 18 3 4 2 4 4 3 20 4 4 4 4 16 
45 3 4 4 4 3 3 21 3 3 3 9 4 4 4 3 4 19 4 3 3 4 4 18 3 4 3 3 4 3 20 5 4 4 5 18 
46 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 20 
47 5 5 5 3 4 3 25 4 5 5 14 4 5 5 4 5 23 4 4 4 4 4 20 4 4 3 5 5 3 24 5 4 5 5 19 
48 4 4 4 4 5 5 26 5 5 5 15 4 4 4 5 5 22 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 3 22 5 4 5 5 19 
49 3 4 3 4 4 3 21 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 4 4 2 4 4 3 21 4 3 4 4 15 
50 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 
51 3 4 4 4 4 3 22 3 4 4 11 4 4 4 4 3 19 3 3 3 4 4 17 4 4 3 3 4 3 21 4 3 4 4 15 
 
Lampiran 4: Hasil Pengolahan Data SPSS 23 
Frekuensi kinerja PNS 
x1.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 7 8.3 12.9 12.9 
Setuju 34 44.4 68.8 81.7 
Sangat Setuju 10 11.8 18.3 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x1.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 4 3.5 5.4 5.4 
Setuju 41 54.2 83.9 89.2 
Sangat Setuju 6 6.9 10.8 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x1.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 5 4.9 7.5 7.5 
Setuju 36 47.9 74.2 81.7 
Sangat Setuju 10 11.8 18.3 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x1.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 6 6.3 9.7 9.7 
Setuju 36 47.9 74.2 83.9 
Sangat Setuju 9 10.4 16.1 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 8 7.6 11.8 11.8 
Setuju 35 47.2 73.1 84.9 
Sangat Setuju 8 9.7 15.1 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
 
x1.6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 8 7.6 11.8 11.8 
Setuju 34 45.8 71.0 82.8 
Sangat Setuju 9 11.1 17.2 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x2.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 8 10.4 16.1 16.1 
Setuju 33 42.4 65.6 81.7 
Sangat Setuju 10 11.8 18.3 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
  
x2.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 6 6.3 9.7 9.7 
Setuju 37 50.7 78.5 88.2 
Sangat Setuju 8 7.6 11.8 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x2.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 6 6.3 9.7 9.7 
Setuju 36 47.2 73.1 82.8 
Sangat Setuju 9 11.1 17.2 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x3.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 3 2.8 4.3 4.3 
Setuju 36 45.8 71.0 75.3 
Sangat Setuju 12 16.0 24.7 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
 
x3.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 3 2.1 3.2 3.2 
Setuju 36 44.4 68.8 72.0 
Sangat Setuju 12 18.1 28.0 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
  
x3.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 2 1.4 2.2 2.2 
Setuju 35 49.3 76.3 78.5 
Sangat Setuju 14 13.9 21.5 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x3.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 5 5.6 8.6 8.6 
Setuju 37 47.9 74.2 82.8 
Sangat Setuju 8 11.1 17.2 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x3.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 2 2.1 3.2 3.2 
Setuju 36 46.5 72.0 75.3 
Sangat Setuju 13 16.0 24.7 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x4.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 .7 1.1 1.1 
Kurang Setuju 12 15.3 23.7 24.7 
Setuju 32 41.0 63.4 88.2 
Sangat Setuju 6 7.6 11.8 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
 
x4.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 12 15.3 23.7 23.7 
Setuju 34 43.8 67.7 91.4 
Sangat Setuju 5 5.6 8.6 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x4.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 8 9.7 15.1 15.1 
Setuju 35 44.4 68.8 83.9 
Sangat Setuju 8 10.4 16.1 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x4.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 9 11.1 17.2 17.2 
Setuju 35 45.1 69.9 87.1 
Sangat Setuju 7 8.3 12.9 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x4.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 5 5.6 8.6 8.6 
Setuju 39 50.7 78.5 87.1 
Sangat Setuju 7 8.3 12.9 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
  
x5.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 7 8.3 12.9 12.9 
Setuju 35 45.8 71.0 83.9 
Sangat Setuju 9 10.4 16.1 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x5.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 2 1.4 2.2 2.2 
Setuju 38 50.0 77.4 79.6 
Sangat Setuju 11 13.2 20.4 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x5.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 5 6.3 9.7 9.7 
Kurang Setuju 7 9.0 14.0 23.7 
Setuju 34 43.8 67.7 91.4 
Sangat Setuju 5 5.6 8.6 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x5.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 4 4.9 7.5 7.5 
Setuju 38 49.3 76.3 83.9 
Sangat Setuju 9 10.4 16.1 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
  
x5.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 2 1.4 2.2 2.2 
Setuju 39 50.7 78.5 80.6 
Sangat Setuju 10 12.5 19.4 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x5.6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 21 27.1 41.9 41.9 
Setuju 25 31.3 48.4 90.3 
Sangat Setuju 5 6.3 9.7 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
 
x6.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 3 2.1 3.2 3.2 
Setuju 38 49.3 76.3 79.6 
Sangat Setuju 10  13.2 20.4 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x6.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 8 8.3 12.9 12.9 
Setuju 29 38.2 59.1 72.0 
Sangat Setuju 14 18.1 28.0 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x6.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 1 .7 1.1 1.1 
Setuju 36 46.5 72.0 73.1 
Sangat Setuju 13 17.4 26.9 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   
Total 102 100.0   
x6.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 33 43.8 67.7 67.7 
Sangat Setuju 18 20.8 32.3 100.0 
Total 51 64.6 100.0  
Missing System 51 35.4   












Frekuensi kinerja Non-PNS 
x1.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 10 19.6 19.6 19.6 
Setuju 28 54.9 54.9 74.5 
Sangat Setuju 13 25.5 25.5 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x1.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 1 2.0 2.0 2.0 
Setuju 34 66.7 66.7 68.6 
Sangat Setuju 16 31.4 31.4 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x1.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 6 11.8 11.8 11.8 
Setuju 30 58.8 58.8 70.6 
Sangat Setuju 15 29.4 29.4 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x1.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 8 15.7 15.7 15.7 
Setuju 30 58.8 58.8 74.5 
Sangat Setuju 13 25.5 25.5 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x1.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 2 3.9 3.9 3.9 
Setuju 28 54.9 54.9 58.8 
Sangat Setuju 21 41.2 41.2 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x1.6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0 
Kurang Setuju 10 19.6 19.6 21.6 
Setuju 28 54.9 54.9 76.5 
Sangat Setuju 12 23.5 23.5 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
 
x2.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 22 43.1 43.1 43.1 
Setuju 20 39.2 39.2 82.4 
Sangat Setuju 9 17.6 17.6 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x2.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 5 9.8 9.8 9.8 
Setuju 36 70.6 70.6 80.4 
Sangat Setuju 10 19.6 19.6 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x2.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 5 9.8 9.8 9.8 
Setuju 35 68.6 68.6 78.4 
Sangat Setuju 11 21.6 21.6 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x3.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 38 74.5 74.5 74.5 
Sangat Setuju 13 25.5 25.5 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x3.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 38 74.5 74.5 74.5 
Sangat Setuju 13 25.5 25.5 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x3.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 1 2.0 2.0 2.0 
Setuju 37 72.5 72.5 74.5 
Sangat Setuju 13 25.5 25.5 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x3.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0 
Kurang Setuju 9 17.6 17.6 19.6 
Setuju 31 60.8 60.8 80.4 
Sangat Setuju 10 19.6 19.6 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x3.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 2 3.9 3.9 3.9 
Setuju 31 60.8 60.8 64.7 
Sangat Setuju 18 35.3 35.3 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x4.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 3 5.9 5.9 5.9 
Kurang Setuju 25 49.0 49.0 54.9 
Setuju 15 29.4 29.4 84.3 
Sangat Setuju 8 15.7 15.7 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x4.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 18 35.3 35.3 35.3 
Setuju 27 52.9 52.9 88.2 
Sangat Setuju 6 11.8 11.8 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x4.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 23 45.1 45.1 45.1 
Setuju 20 39.2 39.2 84.3 
Sangat Setuju 8 15.7 15.7 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x4.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 8 15.7 15.7 15.7 
Setuju 33 64.7 64.7 80.4 
Sangat Setuju 10 19.6 19.6 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x4.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 6 11.8 11.8 11.8 
Setuju 35 68.6 68.6 80.4 
Sangat Setuju 10 19.6 19.6 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
 
x5.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 10 19.6 19.6 19.6 
Setuju 35 68.6 68.6 88.2 
Sangat Setuju 6 11.8 11.8 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x5.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 1 2.0 2.0 2.0 
Setuju 38 74.5 74.5 76.5 
Sangat Setuju 12 23.5 23.5 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x5.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 10 19.6 19.6 19.6 
Kurang Setuju 19 37.3 37.3 56.9 
Setuju 15 29.4 29.4 86.3 
Sangat Setuju 7 13.7 13.7 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x5.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 6 11.8 11.8 11.8 
Setuju 30 58.8 58.8 70.6 
Sangat Setuju 15 29.4 29.4 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x5.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 1 2.0 2.0 2.0 
Setuju 34 66.7 66.7 68.6 
Sangat Setuju 16 31.4 31.4 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x5.6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 26 51.0 51.0 51.0 
Setuju 16 31.4 31.4 82.4 
Sangat Setuju 9 17.6 17.6 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 1 2.0 2.0 2.0 
Setuju 27 52.9 52.9 54.9 
Sangat Setuju 23 45.1 45.1 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x6.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 14 27.5 27.5 27.5 
Setuju 30 58.8 58.8 86.3 
Sangat Setuju 7 13.7 13.7 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x6.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 3 5.9 5.9 5.9 
Setuju 24 47.1 47.1 52.9 
Sangat Setuju 24 47.1 47.1 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
x6.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 1 2.0 2.0 2.0 
Setuju 21 41.2 41.2 43.1 
Sangat Setuju 29 56.9 56.9 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
 
  
Uji Validitas Data 
Correlations 
















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .004 .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .107 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .012 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .004 .001 .000  .246 .000 .000 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 144 144 144 144 
 
Correlations 
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Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 144 144 144 144 144 144 
  
Correlations 














Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .660 .000 
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Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .743 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .114 .000 











 1 .062 .744
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .461 .000 
N 144 144 144 144 144 144 144 
x4.6 Pearson 
Correlation 
-.037 -.053 -.028 .132 .062 1 .241
**
 
Sig. (2-tailed) .660 .532 .743 .114 .461  .004 
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .004  
N 144 144 144 144 144 144 144 
  
Correlations 
















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .006 .000 .000 
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Sig. (2-tailed) .006 .000 .001 .000  .000 .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 144 144 144 144 144 144 144 
  
Correlations 












Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 












Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 144 144 144 144 144 
 
Uji Reabilitas Data 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 144 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 144 100.0 
Reliability Statistics 




Lampiran 5: Dokumentasi Pembagian Angket dan Wawancara 
pembagian angket kepada PNS dan Non-PNS pada Dinas Pemberdayaan 
















Wawancara bersama H.M Zen, M.Ag selaku ketua subbagian kepegawaian dan 
umum pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Provinsi Riau 
 
 









Bersama PNS, sebelah kiri bapak M. Yatim Osman dan sebelah kanan Ibuk 





Bersama pegawai Non-PNS pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Riau, yaitu bersama Bapak 
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